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A. DEFINISI INFLUENCE DIAGRAM 

Influence Diagram adalah salah satu jenis diagram keputusan yang 

diperkenalkan pertama kali oleh Jay Wright Forrester pada tahun 1969 dalam 

bukunya yang berjudul "Industrial Dynamics". Influence Diagram adalah 

sebuah representasi grafis yang menggambarkan tentang relasi pengaruh 

kasual dari suatu input ke sistem yang ada diantara komponen dalam sistem, 

dan dari sistem ke lingkungan yang dijadikan output atau sistem kembali 

menjadi sebagai umpan balik. Influence Diagram juga didefinisikan sebagai 

alat bantu pemodelan grafis dari diagram keputusan yang digunakan untuk 

mempresentasikan struktur dari masalah keputusan dan hubungan antara 

ketidakpastian, keputusan dan nilai prospek, atau dengan kata lain sebagai 

representasi dari keyakinan dari pembuat keputusan tinggal yang rasional.  

Adapun berbagai definisi influence diagram menurut para ahli yaitu:  

1. Howard dan Matheson (1984), influence diagram adalah grafik berarah 

asiklik yang memodelkan masalah keputusan dibawah ketidakpastian. 

2. Daellenbach (1994) mendefinisikan influence diagram sebagai diagram 

keputusan yang menggambarkan hubungan antara input dengan 

komponen sistem. Hubungan terjadi terjadi antar komponen didalam 

sistem, atau berbagai komponen dengan output sistem. Influence diagram 

juga termasuk bagaimana pengaruh hubungan yang terjadi tersebut 

terhadap kinerja sistem yang diamati. Influence diagram juga 

digambarkan mengenai proses transformasi sistem dalam bentuk 

hubungan struktural dan sebab-akibat antara aspek sistem. 

3. Hall (2014) menyebutkan influence diagram merupakan alat grafis untuk 

memetakan interaksi berbagai elemen dari pengaturan keputusan. 

Influence diagram biasanya representasi dari keputusan dengan bentuk 

persegi panjang, peristiwa kebetulan atau ketidakpastian dengan bentuk 

oval atau lingkaran, input dan output yang dihitung atau tetap dengan 

bentuk persegi panjang bulat, dan hasil atau nilai dengan bentuk segitiga. 

Keempat bentuk tersebut disebut dengan node. Bentuk influence diagram 

tersebut dapat dilihat dari diagram dibawah ini :  
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Gambar 1. Bentuk Influence Diagram 

 

4. Motarjemi dan Wallace (2014), Influence diagram adalah sebuah teknik 

pendekatan untuk penggambaran visual dari faktor-faktor penyebab yang 

terlibat dalam sebuah insiden. Teknik ini berbeda karena 

mempertimbangkan kemungkinan faktor penyebab yang terjadi pada 

tingkat yang berbeda dalam organisasi.  

5. Lyons, Plizga dan Lorentz (2016), Influence diagram adalah representasi 

umum dari risiko, alternatif, dan hasil utama yang diidentifikasi dengan 

cara yang mewakili interkonektivitas dan urutan relatifnya.  

6. Srivastava dan Dubey (2020), Influence diagram dapat didefinisikan 

sebagai ilustrasi ringkas dari skenario pengambilan keputusan yang secara 

matematis setara dengan pohon keputusan. Influence diagram 

mengungkapkan teorema logis yang mendasari keputusan medis sebagai 

sintaks alternatif. Influence diagram juga menyediakan alat potensial 

secara grafis untuk menyusun hubungan antara parameter yang terlibat 

dalam sebuah skenario. 

 

 

B. MANFAAT DAN TUJUAN INFLUENCE DIAGRAM  

Sebagai alat yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan berisiko, 

tujuan utama dari influence diagram dibagi menjadi tiga adalah (Lyons, Plizga 

dan Lorentz, 2016): 

1. Melibatkan para ahli dan personel kunci lainnya dalam proses pemodelan 

keputusan investasi, 

2. Sebuah model tentang bagaimana faktor-faktor keputusan penting 

berinteraksi sehingga semua yang terlibat dapat melihat dan memahami, 
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dan 

3. Mengidentifikasi ketidakpastian kunci yang perlu dimodelkan secara 

eksplisit, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.  

Selain itu, adapun manfaat dari influence diagram dibagi menjadi dua 

yaitu (David, 2017): 

1. Selama farming, Influence diagram menunjukkan pandangan konsensus 

tentang ketidakpastian keputusan serta bagaimana mereka secara cocok 

bersama.  

2. Influence diagram adalah jembatan antara pembingkaian (framing) dan 

analisis. Orang yang menjalankan angka biasanya disebut sebagai 

pemodel, dimulai dengan influence diagram dan memberi umpan balik 

kepada tim bagaimana ketidakpastian dinilai dan bagaimana model itu 

dibangun.  

Tujuan influence diagram adalah untuk mengidentifikasi pengaruh, yang 

menentukan kemungkinan kecelakaan, dan memungkinkan pengaruh tersebut 

diukur. Influence diagram memperhitungkan tiga jenis pengaruh yang 

berbeda, yang disebabkan oleh: 

1. Kegagalan perangkat keras. 

2. Kegagalan manusia. 

3. Faktor eksternal. 

Menurut Molland (2018) setiap Influence diagram menggabungkan 

dimensi desain, operasi, dan pemulihan.  Pemulihan tersebut mengacu pada 

mengambil tindakan perbaikan untuk pulih dari kesalahan atau kegagalan 

sebelum skenario terjadi. 

Menurut Motarjemi dan Wallace (2014), Influence diagram adalah teknik 

pendekatan yang berbeda karena mempertimbangkan kemungkinan faktor 

penyebab yang terjadi pada tingkatan yang berbeda dalam organisasi.  

Tingkatan yang harus diperhatikan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat faktor yang mempengaruhi yaitu tindakan tidak aman atau 

kegagalan teknis yang langsung bertanggung jawab atas kejadian tersebut. 

2. Tingkat faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kondisi tempat kerja 

langsung yang membentuk terjadinya kegagalan manusia atau teknis. 

3. Tingkat implementasi yaitu faktor-faktor organisasi yang mendasari yang 

menciptakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja di tempat kerja. 

4. Tingkat kebijakan yaitu faktor kebijakan dan peraturan yang menentukan 
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proses organisasi yang terjadi di tingkat implementasi. 

Inti dari pemanfaatan untuk influence diagram yang telah dirancang dapat 

digunakan oleh seorang analis dalam memecahkan/menyelesaikan suatu 

masalah sehingga mampu mengetahui hal-hal apa saja yang memberi 

pengaruh pada masalah tersebut dan lebih mudah dalam menganalisis setiap 

faktor-faktornya. Influence diagram juga digunakan sebagai alat bantu  untuk 

perancangan model, pengembangan dan pemahaman.  

 

 

C. BENTUK-BENTUK INFLUENCE DIAGRAM 

Bentuk-bentuk dalam perancangan influence diagram disebut dengan 

nama node. Ada beragam jenis node yang biasanya digunakan oleh pemodel. 

Secara umum, node yang biasanya digunakan adalah : 

1. Node awan adalah simbol yang digunakan untuk input yang tidak bisa 

terkontrol atau uncontrollable input, atau menjadi batasan suatu masalah 

atau constraints.  

2. Node persegi panjang adalah simbol yang digunakan untuk input yang 

dapat terkontrol atau control input, keputusan (decision), atau aturan 

keputusan (decision rule).  

3. Node oval adalah simbol yang digunakan output atau keluaran yang 

diinginkan dalam suatu penyelesaian masalah. 

4. Node lingkaran adalah simbol yang menunjukan hubungan antara variabel 

sistem, komponen dari atribut, serta nilai variabel. 

5. Node panah adalah simbol yang menunjukan ketergantungan antara suatu 

simbol dengan simbol lainnya. 

Berikut contoh penggunaan node dalam perancangan influence diagram 

perusahaan mengenai “Minimasi Waktu Tunggu Konsumen Imperesi”. 
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Gambar 2. Influence Diagram Minimasi Waktu Tunggu Konsumen 

Imperesi 

 

Dari influence diatas dapat dilihat bahwa simbol oval yang digunakan 

adalah untuk menunjukkan output yaitu Minimasi Waktu Tunggu Konsumen 

Imperesi. Output tersebut merupakan suatu keluaran yang telah diharapkan 

pada penyelesaian masalah yang ada. Output yang dihasilkan telah 

dipengaruhi oleh tiga hal yaitu, Waktu Produksi Editing dan Printing Photo, 

Waktu Tunggu atau Antrian Order Pengerjaan, serta Waktu Produksi Album 

Set. Dari ketiga hal tersebut yang dapat disimpulkan yaitu identifikasi apa saja 

input yang terkontrol maupun tidak, serta hal-hal lainnya yang mempengaruhi 

dalam bentuk kebijakan-kebijakan. 

Menurut Lyons, Plizga dan Lorentz (2016), sama seperti halnya dengan 

pohon keputusan, Influence diagram menggambarkan risiko sebagai node 

melingkar dan keputusan sebagai node persegi. Dalam influence diagram, 

node persegi tunggal dapat mewakili berbagai alternatif keputusan selama 
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alternatif yang diwakili oleh bentuk tersebut saling eksklusif dan 

dipertimbangkan secara bersamaan. Hasilnya seperti kinerja dan/atau 

profitabilitas ukuran yang digambarkan sebagai berlian. Panah juga 

menghubungkan variabel kunci, tetapi variabel hanya boleh dihubungkan jika 

ada pengaruh arah, yaitu jika satu variabel mendahului variabel yang memiliki 

busur penghubung. Putaran umpan balik biasanya tidak dipertimbangkan 

dalam Influence diagram , dan putaran umpan balik biasanya menyarankan 

faktor waktu dalam model keputusan. Kebanyakan Influence diagram  

digunakan untuk representasi statis dari suatu situasi, tetapi diagram dapat 

menjadi dasar untuk model dinamis dan diagram dapat diperluas untuk 

memasukkan faktor waktu. 

Kunci langkah pertama dalam konstruksi influence diagram adalah 

spesifikasi alternatif-yang harus didorong oleh tujuan dan sasaran perusahaan-

dan risiko utama. Alternatif dan risiko penting harus ditetapkan sebagai hasil 

dari proses di mana masukan dari para ahli kunci dan pengambil keputusan 

dikumpulkan dan disintesis dengan cara yang memungkinkan definisi yang 

jelas tentang alternatif dan risiko. Setelah proses ini selesai, Influence diagram  

dapat dibangun.  

Contoh lain dari influence diagram yang disederhanakan untuk 

keputusan suatu investasi perusahaan dalam bisnis pengeboran ditunjukkan 

pada gambar 3. Dalam contoh diagram tersebut, ada tiga faktor awal yang 

harus dipertimbangkan dan dimodelkan sebagai risiko: lingkungan peraturan 

lokal, preferensi konsumen, dan geopolitik. Hal ini akan mempengaruhi 

faktor-faktor berisiko lainnya. Contoh faktor-faktor berisiko yang dipengaruhi 

oleh ketiga variabel ini, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, termasuk 

permintaan (dipengaruhi oleh lingkungan peraturan lokal dan preferensi 

konsumen), produksi internasional (dipengaruhi oleh geopolitik), produksi 

dalam negeri (seperti permintaan, dipengaruhi oleh lingkungan peraturan 

lokal dan preferensi konsumen), dan biaya (dipengaruhi oleh lingkungan 

peraturan lokal).  
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Gambar 3. Contoh Influence Diagram untuk keputusan investasi 

pengeboran. 

  

Dari contoh diatas, pasokan, variabel berisiko lainnya, dipengaruhi oleh 

geopolitik, produksi dalam negeri, dan produksi internasional. Kemudian 

penawaran dan permintaan bergabung untuk mempengaruhi harga, yang 

merupakan faktor kunci—bersama dengan keputusan pengeboran yang 

diambil—dalam keberhasilan yang diukur dengan ROI. 

Contoh panah umpan balik ditunjukkan sebagai garis putus-putus pada 

Gambar 3. Jadi harga, yang dalam contoh sederhana ini dipengaruhi oleh 

semua faktor sebelumnya yang terkait, sehingga akan mempengaruhi 

preferensi konsumen, produksi domestik, dan permintaan keseluruhan. Perlu 

diperhatikan bahwa harga dapat mempengaruhi preferensi konsumen yang 

akan berdampak pada permintaan secara langsung. Kedua panah disertakan 

karena permintaan dapat berubah seiring perubahan harga tanpa perubahan 

preferensi konsumen. Jika beberapa periode waktu dan loop umpan balik 

harus dipertimbangkan, maka diagram akan berkembang secara horizontal 
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dan akan mempertahankan sifat grafik terarah dari influence diagram. 

Dalam influence diagram node keputusan dan peluang relatif mudah. 

Node bulat-persegi panjang lebih kompleks, karena mewakili berbagai elemen 

dari pengaturan keputusan. Hal ini disebabkan karena mungkin nilai-nilai 

yang dapat diukur atau diturunkan secara probabilistik yang berfungsi sebagai 

input untuk keputusan, karakteristik node peluang, atau hasil dari kombinasi 

keputusan dan input peluang. Berbagai node dirakit menjadi grafik, dengan 

interaksi antara mereka ditunjukkan dengan panah atau busur. Sebuah simpul 

di awal busur adalah pendahulunya; node di akhir adalah penerus. Contoh lain 

influence diagram yang ditunjukkan pada gambar 4 adalah keputusan 

penggunaan lahan yang dihadapi oleh dewan zonasi kabupaten untuk 

permintaan untuk mengubah zona 10.000 hektar dari pertanian ke perumahan 

penggunaan campuran dan pengembangan komersial ringan.   

 
Gambar 4. Contoh Influence Diagram Keputusan Penggunaan Lahan 
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Panah membangun hubungan antar node. Secara umum, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5, mewakili relevansi atau urutan, dengan makna 

yang ditunjukkan oleh konteks panah. Relevansi berarti bahwa node 

pendahulu memiliki dampak pada nilai atau penilaian node berikutnya. 

Koneksi relevansi berarti ada pengaruh aktif antar node. Arah panah 

menunjukkan variabel dependen dan independen yang dominan. Node 

pendahulunya adalah variabel independen; penggantinya, variabel terikat. 

Seringkali interaksi antara node yang relevan setidaknya sebagian saling atau 

harus dipertimbangkan secara bersamaan. Dalam kasus seperti itu, upaya 

harus dilakukan untuk memecah pengaruh sebagai cara untuk menemukan 

variabel umum yang mempengaruhi node. Busur relevansi dapat berasal dari 

ketidakpastian, keputusan, atau perhitungan, dan mengarah pada 

ketidakpastian, keputusan, dan nilai lainnya. 

 
Gambar 5. Hubungan antara relevansi dan urutan node 

Panah ke node keputusan mewakili pengurutan. Segala sesuatu sebelum 

keputusan harus diselesaikan sebelum diselesaikan. Keputusan dibuat 

berdasarkan tindakan yang dipilih melalui node sebelumnya. Node 

sebelumnya dapat berupa ketidakpastian, perhitungan, dan/atau keputusan. 

Hal yang perlu diperhatikan bahwa ketika kita mengatakan semuanya 

sebelum node keputusan diselesaikan, kita tidak bermaksud bahwa resolusi 

telah dicapai secara empiris atau deterministik. Untuk node keputusan 
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sebelumnya, berarti bahwa pilihan telah dibuat yang menawarkan 

kemungkinan terbesar untuk mencapai tujuan yang ditargetkan mengingat 

berbagai alternatif keputusan berikutnya. Untuk node ketidakpastian dan 

kalkulasi, keduanya kemungkinan besar bersifat probabilistik, yang 

dimaksudkan adalah bahwa telah tercapainya tingkat pemahaman yang dapat 

diterima dari masing-masing input ini. Untuk sebagian besar masukan ke 

dalam suatu keputusan, kepastian distribusi nilai potensial variabel tidak 

mungkin, atau setidaknya tidak praktis secara ekonomi. Namun, kisaran 

ketidakpastian dapat dikurangi melalui keputusan pengumpulan informasi 

sebelumnya. 

Influence diagram yang dibangun dengan benar tidak dapat memiliki 

loop. Terlepas dari lokasi yang dipilih sebagai titik awal, tidak ada jalan yang 

mengarah kembali ke titik itu. Ada kemungkinan nilai atau hasil memiliki 

pengaruh relevansi jika mereka menjadi bagian dari konteks keputusan untuk 

pengaturan keputusan yang berurutan. Misalnya, dalam contoh keputusan 

zonasi (gambar 4), hasil yang diukur terhadap tujuan lingkungan, ekonomi, 

dan kesejahteraan sosial mungkin menjadi ketidakpastian dalam pengambilan 

keputusan selanjutnya. Pengaturan keputusan selanjutnya ini mungkin 

termasuk perencanaan untuk tingkat gilingan atau keputusan kebijakan untuk 

kegiatan pembangunan lainnya, seperti peningkatan transportasi atau 

angkutan massal, perolehan ruang hijau, jalur bersepeda dan jalan kaki 

regional, dan perlindungan kualitas air dan daerah aliran sungai. 

Influence diagram yang ditunjukkan pada Gambar 4 menunjukkan urutan 

keputusan menjadi pengumpulan informasi, fundamental, dan keputusan 

implementasi. Urutan ini memungkinkan pengambil keputusan untuk 

mengidentifikasi ketidakpastian sedemikian besarnya sehingga resolusi 

mereka diperlukan sebelum maju ke keputusan mendasar. Keputusan 

implementasi juga merupakan komponen penting dari pengaturan keputusan, 

terutama di bidang keberlanjutan. Sebuah pilihan tertentu dari alternatif akan 

meluncurkan pengambil keputusan pada jalur yang pasti merupakan hasil dari 

penilaian probabilistik dari tindakan yang akan memberikan kemungkinan 

terbesar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Namun, hasil sebenarnya 

mungkin sangat berbeda. Keputusan implementasi didasarkan pada 

ketidakpastian relevan yang mungkin mempengaruhi hasil.  
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D. MODEL - MODEL INFLUENCE DIAGRAM  

Influence diagram dibagi menjadi dua model yaitu konsep Forrester dan 

Konsep Eden. Berikut penjelasan singkat mengenai kedua model tersebut 

yaitu: 

1. Konsep Forrester 

Konsep ini merupakan entitas atau variabel yang berasal dari sumber 

lingkungan (source sink) atau yang dikembalikan ke lingkungan (sink). 

Konsep ini digambarkan dengan berbagai node, diantaranya: 

a. Sumber lingkungan digambarkan dengan node awan.  

b. Parameter atau konstanta digambarkan dengan node lingkaran 

berhorison atau panah dengan bentuk lingkaran pada tengah panah.  

c. Variabel pada konsep ini digambarkan dengan mode lingkaran.  

d. Pernyataan untuk level atau tingkatan digambarkan dengan node segi-

empat.  

e. Fungsi atau fungsi keputusan digambarkan dengan node valve.  

f. Aliran yang menghubungkan semuanya digambarkan dengan 

berbagai jenis tanda panah, yaitu : 

 
Gambar 6. Jenis-jenis node panah dalam Konsep Forrester 

 

2. Konsep Eden 

Konsep Eden merupakan keterbalikan dari konsep Forrester. Jenis 

variabel dalam konsep Eden digambarkan dengan node yang sama sekali 

berbeda dengan konsep Forrester, yaitu 

a. Variabel bebas input tidak terkendali (uncontrolable input) 

digambarkan dengan node awan.  

b. Variabel bebas input terkendali (control input) digambarkan dengan 

node segi-empat.  

c. Variabel terikat komponen sistem digambarkan dengan node 

lingkaran.  
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d. Variabel terikat dengan output digambarkan dengan node oval atau node 

ellipse.  

 

 

E. PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM BISNIS  

Pengambilan keputusan didefinisikan sebagai proses yang dilakukan 

untuk pemilihan suatu alternatif dalam memastikan suatu keberlangsungan 

suatu perusahaan. Dalam proses tersebut, perusahaan diharuskan untuk 

mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan tersebut. Berbagai pendapat ahli 

mengatakan bahwa pengambilan keputusan dalam suatu bisnis dapat 

dilakukan secara intuitif atau pengalaman masa lalu. Namun tidak semua 

keputusan yang dapat atau telah diambil secara intuitif akan bisa membuahkan 

hasil yang optimal bagi seorang pengusaha. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya suatu penambahan cara berpikir secara sistemik bagi pengusaha 

tersebut untuk dapat mengambil keputusan. Cara berpikir secara Sistemik 

tersebut akan sangat dibutuhkan sehingga seorang pengusaha dapat 

mengambil keputusan berdasarkan informasi - informasi yang diperoleh, dan 

bukan berdasarkan pada intuisi belaka.  

Pengambilan keputusan berdasarkan pada informasi yang tersedia juga 

tidak sepenuhnya akan membuahkan hasil yang sempurna. Karena proses 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi juga memerlukan banyak 

waktu dan akan sangat lama serta membutuhkan sumber daya seperti manusia 

sebagai makhluk sosial, sehingga membutuhkan intuisi untuk 

menyempurnakan proses pengambilan keputusan tersebut. Oleh karena itu, 

dalam pengambilan keputusan dirancang dengan berbagai jenis model 

pendukung. Salah satu model yang mendukung pengambilan keputusan dalam 

bisnis adalah influence diagram. Influence diagram yang dirancang akan dapat 

menjadi dasar untuk merancang suatu model matematika dan merancang 

model simulasi dalam suatu penyelesaian masalah pada pengambilan 

keputusan bisnis (Aurachman, 2020).  
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F. PENGAPLIKASIAN INFLUENCE DIAGRAM DALAM 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN PADA SUATU BISNIS 

Influence diagram  adalah langkah pertama dalam pembangunan model 

grafis. Ketika masalah menjadi semakin rumit atau ditangani dengan skala 

yang meningkat, kegunaan Influence diagram  yang komprehensif berkurang. 

Suatu titik tercapai di mana kompleksitas interaksi atau ukuran diagram yang 

tipis menciptakan kelebihan data. Seringkali, kendala hanyalah ukuran 

diagram dan ketidakmampuan untuk menangani seluruh domain pengaruh 

dalam satu gambar. Dalam kasus seperti itu, memecah Influence diagram  

menjadi tingkatan atau skala keputusan yang berbeda dapat menyelesaikan 

masalah. Keputusan zonasi, misalnya, dapat ditangani sebagai tiga pengaturan 

keputusan yang berbeda setelah hierarki keputusan informasi, fundamental, 

dan keputusan implementasi didefinisikan. 

Ada beberapa kesalahpahaman umum mengenai Influence diagram. Yang 

paling umum adalah interpretasi mereka sebagai diagram alur, dengan setiap 

node mewakili peristiwa yang berbeda dan dengan peristiwa yang diurutkan 

kurang lebih dari kiri ke kanan melintasi diagram. Sebaliknya, Influence 

diagram  adalah representasi grafis dari pengaturan keputusan. Dibangun 

dalam konteks keputusan, Influence diagram menangkap pengaruh, 

ketidakpastian, variabel, masukan, dan keputusan yang diperlukan untuk 

mengubah keadaan alami dari pemicu yang tidak dapat diterima ke keadaan 

atau tujuan yang diinginkan. Nilai kearah mana Influence diagram diarahkan 

adalah metrik kinerja yang dengannya tujuan diukur. Diagram harus 

memasukkan semua elemen yang dianggap relevan dengan hasil, dan harus 

menangkap beberapa gagasan tentang kisaran ketidakpastian yang terkait 

dengan elemen tersebut. 

Kesalahpahaman lain melibatkan peran node kebetulan ketika mereka 

diurutkan sebelum node keputusan. Pertanyaannya adalah apakah 

ketidakpastian harus diselesaikan atau tidak sebelum membuat keputusan 

pengganti. Bahkan, itu harus diselesaikan hanya dalam situasi di mana 

keputusan selanjutnya menjadi bergantung di mana sepanjang distribusi 

ketidakpastian hasil hasil yang sebenarnya akan terjadi. 

Ambil contoh, ketidakpastian mengenai penggunaan lahan alternatif 

dalam situasi bisnis rezoning pada gambar 4. Mungkin ada berbagai alternatif 

kreatif untuk tanah yang menarik bagi kabupaten dan pemilik tanah. Salah 
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satu contohnya adalah dimasukkannya dalam cadangan lahan untuk 

penyerapan karbon dan mitigasi lahan basah yang digabungkan dengan 

penebangan kayu gergajian selektif dan pemanenan ternak untuk pasokan 

energi terbarukan selulosa. Jika alternatif ini ditemukan berada dalam kisaran 

alternatif yang layak untuk mengoptimalkan tujuan, ketidakpastian mengenai 

implementasi politik dan hukumnya perlu ditentukan sebelum maju ke 

keputusan berikutnya. Jika alternatif yang menarik tidak peka terhadap 

ketidakpastian khusus ini, status ketidakpastian tidak mengatur kemampuan 

untuk bergerak maju. Pada saat Influence diagram  dikembangkan, mungkin 

ada banyak ketidakpastian yang mungkin tidak relevan, tetapi relevansi tidak 

dapat ditentukan sampai pemodelan dilakukan untuk mengungkapkan 

ketidakpastian mana yang menjadi kritis dan oleh karena itu berurutan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Selain itu, pengaplikasian Influence diagram pada pengambilan keputusan 

dalam bisnis dapat digambarkan menjadi influence diagram "generik" dalam 

proses dari penjualan hingga menghasilkan laba. Influence diagram generik 

akan mengilustrasikan bagaimana item-item tersebut cocok bersama (Gambar 

7). 

 
Gambar 7. Influence Diagram Generik 

Kita memiliki keputusan apakah akan melaksanakan proyek atau tidak. 

Terkait dengan proyek adalah harga dan volume penjualan, yang 

menghasilkan pendapatan (perhatikan garis ganda di simpul pendapatan).  

Komponen biaya ( harga pokok penjualan, atau COGS) terdiri dari biaya 

variabel (maka panah dari node volume) dan biaya tetap.  Pendapatan 
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dikurangi COGS adalah laba sebelum pajak. Kita harus menaksir pajak, yang 

bergantung pada laba dan depresiasi. Biaya modal mempengaruhi depresiasi 

dan arus kas, oleh karena itu panah dari biaya modal ke ukuran kita, nilai 

sekarang bersih (NPV). Perhatikan bahwa tingkat bunga ditampilkan sebagai 

konstan.  Perhatikan juga bahwa proyek ini bisa gagal, maka node 

keberhasilan probabilitas. Oleh karena itu, Influence diagram ini 

menunjukkan bahwa kita dapat memperkirakan NPV jika kita dapat menilai 

enam ketidakpastian (penjualan, volume, biaya variabel, biaya tetap, biaya 

modal, dan probabilitas keberhasilan). 

 

 

G. MEMFASILITASI DAN MENGGAMBAR INFLUENCE 

DIAGRAM  

Cara terbaik untuk memfasilitasi influence diagram adalah untuk tim 

menggambarnya bersama di papan tulis besar. Dengan cara ini, warna yang 

berbeda dapat digunakan dan diskusi dapat terjadi seputar panah yang 

mempengaruhi, ketidakpastian, dan keputusan. Kita tidak dapat mencoba 

melakukannya selama pertemuan dengan program perangkat lunak, karena ini 

mungkin terlalu lambat.  Online dapat bekerja hanya jika pertemuan kita 

hanya antara kita dan orang lain atau dua dan kita dapat menjalankan program 

perangkat lunak dengan relatif cepat.  Jika kita menggunakan papan tulis, 

ambil gambar digital dari produk akhir sehingga kita dapat menyalinnya ke 

komputer nanti.   

Sebuah pad grafik dengan spidol juga dapat bekerja dengan baik. 

Kerugian dari pad grafik adalah kita dapat kehabisan ruangan dengan cepat. 

Hal tersebut biasanya dapat menggunakan PowerPoint untuk menyalin 

diagram pengaruh akhir, karena:  

1. PowerPoint menyertakan garis penghubung dan panah di dalam 

perangkatnya,  

2. Influence diagram kemungkinan akan berakhir di dek slide, dan 

3. Mudah untuk  tempel dari PowerPoint ke Word.   

Perhatikan lain bahwa Visio dan Analytica juga dapat digunakan untuk 

menggambar influence diagram, seperti halnya Adobe Illustrator™. Analytica 

adalah program simulasi canggih yang tersedia dari Lumina Systems. Satu 

peringatan utama yaitu, meskipun dapat memakan waktu lebih lama dari yang 
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kita pikirkan untuk menggambar influence diagram yang jelas dan bersih.  

Perhatian yang lain adalah kita harus bersedia membuat influence diagram kita 

"selalu hijau", yang artinya bahwa kita harus selalu dapat memperbaruinya 

saat model dibangun dan para ahli menilainya karena akan selalu ada 

perubahan.  

 

 

H. IMPLIKASI INFLUENCE DIAGRAM BAGI MANAGER 

PERUSAHAAN 

Influence diagram adalah alat brainstorming yang sangat kuat. Ketika ada 

ketidaksepakatan antara orang yang berbeda tentang bagaimana hal-hal cocok 

bersama, kadang-kadang menggambar influence diagram di papan tulis 

bersama-sama dapat membantu menyelesaikan situasi. Influence diagram 

juga dapat mencakup ahli materi pelajaran yang kita rencanakan untuk dinilai. 

Hal ini sangat berguna untuk didiskusikan dengan manajemen, dimana 

seringkali manajemen tingkat atas memiliki ahli yang ingin mereka pastikan 

agar kita berkonsultasi. 

 

 

I. KESIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Influence diagram adalah alat bantu untuk pemodelan pengambilan 

keputusan yang dapat digunakan untuk mempresentasikan struktur dari 

masalah keputusan dan hubungan antara ketidakpastian, keputusan dan 

nilai prospek. 

2. Influence diagram digunakan oleh seorang manager dalam 

memecahkan/menyelesaikan suatu masalah sehingga mampu mengetahui 

hal-hal apa saja yang memberi pengaruh pada masalah tersebut dan lebih 

mudah dalam menganalisis setiap faktor-faktornya. 

3. Bentuk-bentuk dalam perancangan influence diagram disebut dengan 

node.  

4. Node dibagi menjadi berbagai jenis dengan berbagai fungsi yang berbeda. 

Jenis-jenis node yaitu awan, segi-empat, persegi panjang, lingkaran, oval, 

tanda panah, dan lainnya.  

5. Influence dibedakan menjadi dua model yaitu konsep Forrester dan 
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Konsep Eden.  

6. Influence diagram dalam pengambilan keputusan bisnis dapat 

memperkirakan ketidakpastian dalam masalah.  

7. Influence diagram merupakan rancangan yang berwarna hijau yang mana 

akan dapat berubah tergantung pada model yang dibangun atau penilaian 

dari para ahli.  

8. Influence diagram dapat dibuat dengan berbagai cara seperti Adobe 

Ilustrator, Visio dan Anaytica.  
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